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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengalaman peneliti selama melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMP Negeri 3 Kediri, disekolah tersebut masih banyak dijumpai siswa yang 

mengalami percaya diri rendah. Siswa tersebut menunjukkan beberapa ciri-ciri seperti merasa  takut 

saat ditunjuk guru unuk maju  kedepan kelas, ragu saat menjawab pertanyaan, tidak berani bertanya 

saat belum memahami pelajaran, tidak berani mengungkpakan ide atau pendapat, serta malu saat 

praktik ekstrakurikuler. Pertanyaan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi percaya diri siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Kediri sebelum  penggunaan Hipnoterapi Teknik  Personality Part 

Retrieval? (2) Bagaimana kondisi percaya diri siswa kela VIII SMP Negeri 3 Kediri setelah 

penggunaan  Hipnoterapi Teknik  Personality Part Retrieval? (3) Apakah penggunaan Hipnoterapi 

Teknik  Personality Part Retrieval efektif untuk mengatsi percaya diri  rendah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan desain SSD (Single Subject Design). Subjek penelitian sebanyak 2 orang dari kelas 

VIII-H SMP Negeri 3 Kediri. Penelitian ini dilakukan dalam 7 kali pertemuan, 3 kali fase baseline dan 

4 kali fase intervensi. Setiap fase intervensi  peneliti mengajak subjek untuk melakukan relaksasi, 

kemudian mengajak subjek mindur ke masa lalu, dimana subjek memiliki pengalaman positif berupa 

percaya diri yang sangat tinggi dan mengintegrasikan ke masa sekarang. Setelah kegiatan ini selesai, 

subjek diminta untuk mengisi angket  percaya diri dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan percaya diri yang dirasakan. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa RPLKI, 

lembar observasi aktivitas siswa selama KBM, dan kuesioner percaya diri siswa. Hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa pada fase baseline subjek AD memperoleh rata-rata skor sebesar 37,6% 

sedangkan untuk fase inteervensi meningkat menjadi 41,5%. Subjek FR fase baseline memperoleh 

rata-rata skor sebesar 38% dan pada fase fase inteervensi meningkat menjadi 42%. Angka tersebut 

menunjukkan peningkatan trend dari kedua subjek, yang berarti terdapat perubahan positif yaitu 

peningkatan rasa percaya diri. 

 

KATA KUNCI  : Hipnoterapi Teknik  Personality Part Retrieval, percaya diri  rendah 

 

I. LATAR BELAKANG 

Menurut Koentjaraningrat (dalam 

Hamdan, 2012) salah satu kelemahan 

generasi  muda  adalah  kurangnya rasa 

percaya diri. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Afiatin (dalam Rizkiyah, 2005), 

bahwa permasalahan yang banyak 

dirasakan dan dialami oleh remaja pada 

dasarnya disebabkan oleh kurangnya rasa 

percaya diri. Menurut Mastuti dan Aswi 

(2008)  individu yang tidak percaya diri 

biasanya disebabkan karena individu 

tersebut tidak mendidik diri sendiri dan 

hanya menunggu orang lain melakukan 
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sesuatu kepada dirinya. Percaya diri sangat 

bermanfaat dalam setiap keadaan, percaya 

diri juga menyatakan seseorang 

bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

Karena semakin individu kehilangan 

percaya diri, maka akan semakin sulit 

untuk memutuskan yang terbaik apa yang 

harus dilakukan pada dirinya. Sikap 

percaya diri dapat dibentuk dengan belajar 

terus, tidak takut untuk berbuat salah dan 

menerapkan pengetahuan yang sudah 

dipelajari.  

Dalam  kehidupan  sekolah, siswa  

umumnya memiliki keinginan untuk 

mendapatkan nilai yang baik pada semua 

mata pelajaran, menjalin hubungan yang 

baik dengan teman-temanya, dan diakui 

oleh setiap guru, dengan kata lain setiap 

siswa ingin berhasil dalam kehidupan 

sekolahnya. Makmun (dalam Rini, 2014) 

menyatakan keberhasilan pendidikan 

seseorang salah satunya ditentukan oleh 

tingkat percaya diri peserta didik  artinya 

seorang siswa yang duduk di bangku 

sekolah akan lebih berprestasi apabila 

memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, 

baik berprestasi dalam bidang akademik 

maupun ekstrakurikuler. Drajat (dalam 

Rini, 2014) mengungkapkan bahwa 

interaksi sosial sangat dipengaruhi oleh 

percaya diri individu, jadi remaja dengan 

tingkat  percaya diri tinggi merasa yakin 

ketika berinteraksi dengan orang lain dan 

dapat menunjukkan eksistensi dirinya di 

dalam kelas. Oleh karena itu, upaya 

menumbuhkan rasa percaya diri harus 

dilakukan sedini mungkin, baik oleh guru 

ataupun orang tua sebagai sosok yang 

paling dekat dengan siswa. 

Menurut Saranson (dalam Amin, 2000) 

rasa percaya diri berkembang dan 

terbentuk melalui proses belajar individu, 

baik secara individual maupun sosial. Rasa 

percaya diri terlahir dari kesadaran 

seseorang ketika memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, maka sesuatu itu pula 

yang akan dilakukannya. Artinya, 

keputusan untuk melakukan sesuatu itu 

bermakna bagi kehidupannya. Jika 

sesorang memiliki rasa percaya diri dalam 

arena sosial, maka dalam pergaulannya 

akan merasa nyaman dengan dirinya 

sendiri dan tidak merasa gelisah, serta 

lebih mampu mengembangkan perilaku 

dalam situasi sosial (Prayitno, 1995). 

Siswa dengan percaya diri yang tinggi 

akan memiliki kelebihan dalam beberapa 

hal, seperti yang disampaikan Wibowo 

(2010) bahwa siswa dengan percaya diri 

tinggi lebih mandiri, tidak bergantung pada 

orang lain, mampu mengemban tanggung 

jawab yang diberikan, menghargai diri 

sendiri, tidak mudah frustasi, siap 

menerima tantangan dan target baru, 

memiliki emosi yang stabil, mudah 

berkomunikasi dan senang membantu 
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orang lain. Walaupun banyak yang 

menyatakan bahwa rasa percaya diri itu 

penting dan harus dimiliki oleh setiap 

orang, pada kenyatannya masih terdapat 

siswa dengan tingkat percaya diri rendah. 

Kurang percaya  diri  terkadang 

muncul secara tiba-tiba pada seseorang 

ketika hendak melakukan sesuatu atau 

ketika diminta seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang menyebabkan orang tersebut 

tidak menunjukkan kemampuan yang 

sesungguhnya secara optimal. Menurut 

Maslow (dalam Iswidharmanjaya & 

Agung, 2004:13) gambaran orang yang 

memiliki percaya diri yang rendah antara 

lain pesimis, ragu-ragu dan takut dalam 

menyampaikan gagasan, bimbang dalam 

menentukan pilihan dan selalu 

membandingkan diri dengan orang lain. 

Rasa percaya diri siswa yang rendah  jika 

dibiarkan akan menghambat aktualisasi 

diri dalam kehidupannya, terutama dalam 

melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya dan juga dapat 

menimbulkan masalah lain yang kompleks. 

Masalah percaya diri merupakan 

fenomena global, yang dimiliki oleh setiap 

orang. Bukan hanya di Indonesia saja, 

namun juga dialami siswa dari negara lain. 

Salah satu contohnya adalah hasil riset Gill 

(dalam Angga, 2015) menyatakan bahwa 

hampir 23% remaja usia sekolah menegah 

pertama di California memiliki percaya diri 

yang rendah. Selain itu riset yang 

dilakukan oleh Simbolon (2013) di  SMP 

Negeri 29  Bandung, menemukan 19% 

siswa yang juga termasuk dalam kategori 

percaya diri rendah.  

Hal ini sejalan dengan pengalaman  

peneliti selama Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMPN 3 Kediri, 

peneliti menemukan beberapa siswa yang  

mengalami percaya diri rendah. Siswa 

tersebut takut saat ditunjuk guru untuk 

maju ke depan kelas, ragu saat menjawab 

pertanyaan, tidak berani bertanya saat 

belum memahami pelajaran, malu  saat 

praktik pelajaran olahraga dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Penelitian mengenai percaya diri telah 

banyak dilakukan oleh para ahli, salah 

satunya Cheng dan Furham (dalam 

Pristiani, 2012) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa percaya  diri 

merupakan aspek penting yang menunjang 

keberhasilan dan kebahagiaan manusia 

Penelitian tersebut juga membuktikan 

bahwa rasa percaya diri adalah salah  satu  

aspek kepribadian yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan individu. Rasa 

percaya diri membantu manusia, 

khususnya siswa disekolah dalam 

mengembangkan kepribadiaanya, karena 

itulah rasa percaya diri sangat dibutuhkan 

oleh setiap siswa dalam menjalani 

kehidupannya di sekolah.  
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Tidak hanya sampai disitu upaya untuk 

meningkatkan rasa percaya diri siswa juga 

sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya, penelitian Marjanti (2014) 

yang berjudul “Upaya peningkatan percaya 

diri melalui konseling kelompok”, hasilnya 

siswa mengalami peningkatan rasa percaya 

diri sebanyak 18% setelah mendapatkan 

layanan konseling kelompok. Wijayanti 

(2015) dengan judul “Upaya meningkatkan 

percaya diri melalui bimbingan 

kelompok”, hasilnya siswa kelas VII yang 

awalnya memiliki tingkat percaya diri 

28,88%  meningkat menjadi 46,29%. 

Penelitian dari Nissa Kurniawati tentang 

“Meningkatkan Rendahnya Kepercayaan 

Diri Siswa Saat Maju Di Depan Kelas 

Melalui Konseling Realita Pada Siswa 

Kelas VII SMP Teuku Umar Semarang 

Tahun Ajaran 2011/2012”, Hasilnya 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri 

siswa saat maju di depan kelas pada siswa 

kelas VII SMP Teuku Umar meningkat 

setelah memperoleh konseling realita 

47.44% tergolong dalam kategori rendah 

dan setelah memperoleh konseling realita 

76.28%, masuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan hypnoterapi pernah diteliti oleh 

Atrup (2014) dengan judul 

“Pengembangan Model Konseling 

Integratif Berbasis Hipnoterapi Sebagai 

Upaya Peningkatan Peran Konselor di 

Sekolah”. Atrup, dkk (2015) “Model 

Konseling Integratif Berbasis Hipnoterapi 

dalam Memecahkan Masalah Traumatik”.  

Dari beberapa hasil penelitian 

diatas,percaya diri rendah merupakan 

permasalahan yang harus segera 

dituntaskan, guru BK harus cermat dan 

teliti dalam memilih teknik untuk 

penyelesaiannya, salah satu teknik yang 

dapat digunakan adalah hypnoterapi teknik 

personality part retrieval. Menurut 

Gunawan (2012a) hypnoterapi merupakan 

aplikasi hipnosis dalam menyembuhkan 

masalah mental dan fisik. Aplikasi dalam 

pengobatan penyakit antara lain depresi, 

kecemasan, fobia, stres, penyimpangan 

perilaku, dan lain-lain. Hypnoterapi dapat 

membantu memulihkan suatu kondisi 

mental, namun tidak bisa digunakan untuk 

memprogram pikiran dan mengubah 

kepribadian subjek.  

Hunter (2015) menyatakan bahwa 

setiap orang di masa muda pasti memiliki 

suatu keadaan yang sangat positif 

(semangat, perilaku, kepribadian, dan 

sebagainya), dan mungkin hal ini sudah 

tidak membekas lagi di masa tua. Melalui 

teknik regresi dapat dilakukan “penaikan “ 

kembali dan pengintegrasian dengan 

kepribadian saat ini.  

Berdasarkan pendapat tersebu peneliti 

meyakini bahwa subjek penelitian pernah 

mengalami suatu keadaan positif dengan 

percaya diri tinggi dimasa lalunya, namun 
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karena suatu hal menyebabkan percya diri 

tersebut berkurang. Oleh karena itu peneliti 

menrapakan teknik personality part 

retrieval untuk mengatasi percaya diri 

rendah subjek. 

Hunter (2015) menyatakan  personality 

part retrieval merupakan salah satu teknik 

dalam terapi regresi  yang menarik kembali 

kepribadian positif seseorang dari masa 

lalunya dan diintegrasikan dimasa 

sekarang. Kelebihan teknik ini adalah 

membawa klien untuk “mengalami 

kembali secara nyata” atas suatu peristiwa 

positif yang pernah ia alami sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memberdayakan 

kondisi saat ini, kepribadian tersebut akan  

bertahan dalam jiwa orang tersebut dalam 

jangka waktu yang lama. Dalam hal ini 

personality  part retrieval membantu 

seseorang memulihkan kembali rasa 

percaya diri yang dimiliki, dengan cara 

mengajak orang tersebut membayangkan 

beberapa kejadian yang menurutnya dia 

berada pada titik tertinggi percaya diri, 

misalnya setelah dia memenangkan suatu 

perlombaan, setelah orang tersebut benar-

benar dalam kondisi itu, pemberian sugesti 

dilakukan. Sugesti yang dilakukan saat 

seseorang dalam kondisi bawah sadar akan 

bertahan lebih lama dibandingkan 

diberikan dalam kondisi sadar.  

Dengan  menyadari  gejala-gejala  serta  

kenyataan di atas, maka dalam penelitian  

ini peneliti mengambil judul “Efektivitas  

Penggunaan Hipnoterapi  Teknik 

Personality Part Retrieval untuk 

Mengatasi Percaya Diri Rendah Siswa 

Kelas VIII SMPN 3 Kediri Tahun  Ajaran  

2016/2017”. 

Berdasarkan dari latar belakang 

masalah di atas, maka masalah yang timbul 

dapat dirumuskan sebagai berikut, apakah 

penggunaan hipnoterapi teknik  personlity  

part retrieval efektif untuk mengatasi 

percaya diri rendah siswa kelas VIII Tahun 

Ajaran 2016/2017?. 

 

II. METODE 

Sugiyono (2008) menyatakan metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Dalam penelitian 

mengenai efektifitas peneggunaan 

hipnoterapi teknik personality part 

retrieval untuk mengatasi percaya diri 

rendah siswa, menggunakan penelitian 

kuantitatif. Creswell (2015) dalam 

penelitian kuantitatif terdapat rancangan 

eksperimen yang merupakan pendekatan 

tradisional untuk melaksanakan penelitian 

kuantitatif.  

Teknik Penelitian merupakan proses 

yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian (Sugiyono, 2008). 

Creswell (2015) menjelaskan single 

subject research (disebut juga N of 1 
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research, small-N designs, applied 

behavioranalysis, within-subjects 

comparisons, single case experimental 

design, atau single-subject research 

design) melibatkan penelitian terhadap 

seorang individu tunggal, sebuah dyad, 

atau sebuah kelompok, observasi selama 

periode basal, dan pengadministrasian 

suatu intervensi, yang diikuti oleh 

observasi lain setelah intervensi tersebut 

untuk menentukan apakah perlakuan itu 

mempengaruhi hasilnya.  

Creswell (2010: 244) mengungkapkan 

bahwa penelitian subjek tunggal 

menerapkan observasi terus-menerus pada 

suatu individu utama, target perilaku dari 

individu tersebut dibangun sepanjang 

waktu untuk kemudian dicari perilaku 

utama yang menjadi garis besar (baseline) 

untuk diteliti.  

Menurut Sunanto dkk. (2005) desain 

penelitian pada bidang modifikasi perilaku 

dengan eksperimen kasus tunggal secara 

garis besar ada dua kategori, yaitu desain 

reversal dan desain multiple baseline. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan 

desain reversal dengan pola A-B. Desain 

A-B merupakan desain dasar dari 

penelitian eksperimen subyek tunggal. 

Prosedur desain ini disusun atas dasar apa 

yang disebut dengan logika baseline 

(baseline logic). Dengan penjelasan 

sederhana, logika baseline menunjukkan 

suatu pengulangan pengukuran perilaku 

atau target behavior pada sekurang-

kurangnya dua kondisi yaitu kondisi 

baseline (A) dan kondisi intervensi (B). 

Oleh karena itu, dalam melakukan 

penelitian dengan desain kasus tunggal 

akan selalu ada pengukuran target behavior 

pada fase baseline dan pengulangannya 

pada sekurang-kurangnya satu fase 

intervensi. 

Prosedur utama yang ditempuh dalam 

disain A-B meliputi pengukuran target 

behavior pada fase baseline dan setelah 

trend dan level datanya stabil kemudian 

intervensi mulai diberikan. Selama fase 

intervensi target behavior secara kontinyu 

dilakukan pengukuran sampai mencapai 

data yang stabil. Jika terjadi perubahan 

target behavior pada fase intervensi setelah 

dibandingkan dengan baseline, 

diasumsikan bahwa perubahan tersebut 

karena adanya pengaruh dari intervensi. 

Selama kegiatan penelitian kehadiran 

peneliti sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data penelitian. Kehadiran 

peneliti sangat penting mulai kegiatan awal 

sampai akhir, yaitu dalam merencanakan, 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

melaporkan hasil penelitian. Kehadiran 

peneliti juga perlu diketahui oleh subyek 

untuk mempermudah penelitiannya karena 

dalam penelitian seorang peneliti berperan 
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sebagai pengamat partisipan sekaligus 

terapis.  

Tahapan dalam pelaksanaan 

penelitian ini antara lain:  

1. Tahap Pra Penelitian  

Hal-hal yang perlu direncanakan 

sebelum melakukan penelitian terdiri dari 

perumusan judul penelitian, studi 

pendahuluan, penyusunan rancangan 

penelitian.  

2. Pelaksanaan Peneltian  

a. Tahap Pemilihan Subyek Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti 

mengamati satu kelompok subyek  yang 

berjumlah 32 siswa kelas VIII-H SMP 

Negeri 3 Kediri dengan cara menyebarkan 

skala psikologi, kemudian diambil 2 

subyek dengan jumlah skor angket paling 

rendah  yang mengindikasikan subyek 

mengalami percaya diri rendah. Hasil dari 

pembagian angket tersebut 

dikomunikasikan dengan Guru Bimbingan 

dan Konseling (BK)  sekaligus wawancara 

terhadap teman sekelas subyek, dan hasil 

wawancara pun menunjukkan bahawa 2 

subyek tersebut memang mengalami 

permasalahan percaya diri rendah .  

b. Tahap pengukuran Baseline 

Tahap pengukuran baseline dilakukan 

dengan observasi langsung terhadap lima 

subyek yang telah ditentukan. Fase 

baseline diukur selama 3 sesi, dimana 

masing-masing sesi dilakukan observasi 

selama 45 menit. Hasil pengukuran 

baseline menujukkan 2 subjek tersebut 

stabil. Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan kedua subyek tersebut, 

serta data pribadi subyek yaitu tes 

psikologi. Selain pertimbangan tersebut, 

subyek penelitian berfokus pada 2 siswa 

agar pemberian tindakan penelitian bisa 

lebih fokus dan hasilnya lebih maksimal 

dengan pengambilan subyek yang sedikit. 

Jadi, subyek dalam penelitian ini adalah 

dua siswi kelas VIII-H  SMP Negeri 3 

Kediri yang mengalami percaya diri 

rendah.  

c. Tahap Intervensi  

Pada tahap intervensi, peneliti 

melaksanakan hipnoterapi teknik 

personality part retrieval  sebagai upaya 

untuk meningkatkan percaya diri siswa 

yang rendah. Proses ini dilakukan selama 4 

sesi dengan masing-masing waktu 30 

menit untuk menemukan perubahan 

peningkatan percaya diri yang dirasakan. 

Setiap proses intervensi selesai, subyek 

diberikan angket percaya diri yang telah 

dimodifikasi oleh peneliti, dimana 

sebelumnya pernah diisi sebelum diberikan 

intervensi. Pengisian skala psikologi  ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

perubahan  yang terjadi terhadap 

peningkatan percaya diri  setelah diberikan 

intervensi. Dalam tahap intervensi ini 
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peneliti menerapkan tahapan teknik 

personality part retrieval, yaitu : 

1) Mengenali perasaan dan emosi subjek 

Pengenalan perasaan ini dilakukan 

melalui wawancara dengan subjek. 

Wawancara ini harus bisa sedetail dan 

semaksimal mungkin karena nnatinya 

hasil wawanvcara inilah yang akan 

digunakan untuk membantu proses 

selanjutnya. Peneliti harus mengenali 

dan memahami klien saat peristiwa 

masa lalu yang akan diingat kembali, 

misalnya perasaan klien sedih maka 

peneliti harus menciptakan suasana 

yang sedih sesuai dengan kondisi atau 

situasi yang akan diingat, begitu pula 

sebaliknya. Hal ini dilakukan agar 

subjek mudah untuk kembali ke 

kondisi masa lalu yang dimaksud.  

2) Menggunakan perasaan tersebut untuk 

membawa subjek kembali ke masa lalu 

saat mengalami peristiwa yang 

dimaksud 

Setelah peneliti berhasil mengenali 

perasaan dan emosi subjek, langkah 

selanjutnya adalah membawa subjek 

untuk mundur ke masa lampau. Masa 

lampau ini harus spesifik agar tidak 

menyimpang dari tujuan awal misalnya 

kelas berapa atau usia berapa. Seperti 

dalam penelitian ini subjek AD 

mengalami masa percaya diri sangat 

tinggi saat berada di kelas 2 SD.  

3) Mengalami kembali peristiwa itu 

Sebelum membawa subjek pada 

peristiwa ayng dimaksud, subjek harus 

dalam kondisi yang relaks. Cara 

merelakskan subjek adalah dengan 

meminta subjek menarik nafas pelan-

pelan dari hidung dan menghembuskan 

secara perlahan melalui mulut. Subjek 

diminta membayangkan sedang berada 

di suatu tempat yang sunyi, sepi dan 

santai. Setelah itu perlahan peneliti 

mengajak mundur ke masa lalu yang 

dimkasud.  

4) Menolak programming yang salah 

(kepercayaan atau perasaan yang 

berkaitan dengannya) 

Saat subjek telah kembali mundur 

ke masa lalu, tidak semua hal positif 

yang akan ia ingat, subjek mungkin 

juga akan mengingat beberpa hal buruk 

tentang dirinya, misalnya saat ia dicela 

ataupun dihina. Peneliti harus bisa 

mengubah hal tersebut menjadi positif 

dan motivasi bagi subjek.  

5) Melakukan progresi (maju) ke masa 

sekarang 

Setelah subjek berhasil berada 

kembali pada kondisi yang dinginkan, 

peneliti secara perlahan membawa 

kembali kemasa sekarang, caranya 

adalah dengan meminta kembali 

membayangkan sudah berada di masa 

sekarang.  
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6) Meintegrasikan kepribadian positif 

yang lalu terhadap masa sekarang  

Pengintegrasian ini dilakuakn 

dengan cara setiap kali subjek merasa 

percaya dirinya berkurang, maka 

subjek harus menutup mata dan arik 

nafas perlahan melalui hidung 

kemudian hembuskan melalui mulut. 

Maka saat itu subjek akan merasakan 

kembali saat atau kondisis percya diri 

yang sangat tinggi.  

7) Memberikan sugesti tambahan untuk 

memperkuat perubahan yang telah 

dicapai  

Sugesti yang diberikan ini 

mengarah pada masa depan subjek, hal 

apa yang akan timbul jika ia tetap 

memilki percaya diri tinggi dan apa 

yang akan timbul saat ia mengalami 

krisis percaya diri. 

3. Penulisan Laporan Penelitian  

Tahap pembuatan laporan penelitian 

adalah tahap terakhir dari kegiatan 

penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap penyelesaian ini meliputi: 

penyusunan laporan, revisi laporan, 

penggandaan laporan, penyerahan laporan.  

Menurut Arikunto  (2013) sumber data 

merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data utama dalam  

penelitian ini adalah skala psikologi dan 

observasi, skala psikologi dijadikan 

instrumen untuk mencari subjek penelitian, 

serta sebagai tolak ukur keberhasilan 

setelah melakukan intervensi. Sedangkan 

observasi digunakan sebagai instrumen 

untuk mengukur baseline hingga mencapai 

trend yang stabil. 

Prosedur pengumpulan data yang 

diperlukan dipilih dengan pengumpulan 

data yang paling tepat, sehingga benar-

benar didapat data yang valid dan reliabel. 

Tidak semua teknik pengumpulan data 

dicantumkan karena konsekuensi dari 

mencantumkan beberapa teknik 

pengumpulan data adalah setiap teknik 

pengumpulan data yang dicantumkan harus 

ada datanya. Jadi jika satu teknik 

dipandang mencukupi, maka teknik lain 

tidak perlu digunakan agar lebih efisien. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

antara lain angket dan observasi sebagai 

instrumen utama, serta wawancara dan 

studi dokumentasi sebagai instrumen 

pendukung.  

Arikunto (2014), validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Validasi 

instrumen digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kevalidan 

instrumen. Adapun dalam penelitian ini 

rumus yang digunakan adalah: 
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     (  )(  )

√[     (  )
 
] [     (  )

 
]

 

(Arikunto, 2014 :213) 

Untuk menentukan instrumen valid 

atau tidak adalah dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. jika r hitung   r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05, maka instrumen 

tersebut dikatakan valid. 

b. jika r hitung   r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05, maka instrumen 

tersebut dikatakan tidak valid. 

Arikunto (2014), reliabilitas menunjuk 

pada satu pengertian bahwa instrumen 

cukup dapatdipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 

menunjuk pada tingkat keterandalan 

sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, 

jadi dapat diandalkan. Adapun rumus 

reliabilitas yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

     [
 

    
] [    

    

   
] 

(Arikunto, 2014 :239) 

Pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi tersamar, yakni peneliti 

tidak berterus terang terhadap sumber data 

bahwa peneliti sedang melakukan 

penelitian. Sesuai pendapat Sugiyono 

(2008) mengatakan bahwa dalam sebuah 

penelitian, suatu saat peneliti juga tidak 

terus terang dalam observasi, hal ini untuk 

menghindari jika suatu data yang dicari 

merupakan data yang masih dirahasiakan. 

Hasil pengissian rubrik ini nantinya hanya 

digunakan untuk pengukuran baseline. 

Esterberg (dalam Sugiyono, 2008) 

menyatakan wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melakui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.Dalam 

penelitian ini, hasil yang diperoleh dari 

proses wawancara nantinya digunakan 

sebagai data pendukung dalam melengkapi 

data yang telah diperoleh dari observasi 

yang telah dilakukan. 

Dalam penelitian ini wawancara yang 

digunakan adalah wawancara terstruktur. 

Ini untuk memudahkan peneliti fokus pada 

permasalahan yang ingin digali, juga untuk 

menghindari meluasnya pertanyaan keluar 

dari konteks yang sedang digali. Hasil 

wawancara yang diperoleh akan 

menunjukkan perilaku sehari-hari siswa 

yang bersangkutan selama berada 

disekolah, dan menggambarkan seberapa 

tingkat kepercayaan dirimya. Data ini 

menjadi  pendukung dan penguat dari 

observasi yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Sugiyono (2008) studi dokumentasi 

ialah teknik pengumpulan data dengan 

memperhatikan catatan-catatan mengenai 

data pribadi responden, seperti yang 
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dilakukan oleh seorang psikolog dalam 

meneliti perkembangan seorang klien 

melalui catatan pribadinya. Di sini studi 

dokumentasipun digunakan sebagai data 

pelengkap dari observasi yang telah 

dilakukan. 

Rosnow dan Rosenthal (dalam Sunanto 

dkk. 2005) Pada penelitian eksperimen 

pada umunya pada saat menganlisis data 

menggunakan teknik statistik deskriptif, 

sedangkan pada penelitian dengan subjek 

tunggal penggunaan statistik deskriptif 

yang komplek tidak dilakukan tetapi lebih 

banyak menggunakan statitiik deskriptif 

sederhana. Penelitian subjek tunggal 

terfokus pada data individu dari data dalam 

kelompok. Analisis data merupakan tahap 

akhir sebelum menarik kesimpulan. Pada 

penelitian dengan kasus tunggal 

penggunaan teknik statistik yang komplek 

tidak dilakukan tetapi lebih banyak 

menggunakan statistik deskriptif yang 

sederhana. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Intepretasi dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan 

angket, kedua subjek mengalami 

perubahan tingkat peningkatan percaya 

diri. Gambaran tingkat peningkatan 

percaya diri ini dilihat dari skor awal 

subjek sebelum diberikan intervensi, dan 

skor akhir subjek setelah pemberian 

intervensi terakhir. 

 

  

Grafik 3.1 Perubahan Tingkat Percaya 

diri subjek  

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

analisis data yang dilakukan peneliti yaitu : 

1. Analisis dalam Kondisi 

a. Subjek AD 

1) Dilihat dari grafik analisis visual 

dalam kondisi AD pada fase 

baseline (A)dan fase intervensi  

(B). Pada fase baseline (A) sesi 1 

AD mendapatkan skor 38, pada sesi 

ke-2 mendapatkan skor 35 dan skor 

40 pada sesi ke-3. Kemudian pada 

fase intervensi sesi 1 mendapat skor 

39, sesi ke-2 mendapatkan skor  40, 

sesi ke 3 mendapatkan skor 43 dan 

skor 44 pada sesi ke-4. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

percaya diri pada subjek AD.  

2) Estimasi kecenderungan arah pada 

fase baseline (A) meningkat, pada 

fase ntervensi juga meningkat. Hal 

38 38 

44 44 

34

36

38

40

42

44

46

AD FR

Baseline

Intervensi
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ini menunjukkan adaanya 

perubahan yang positif. 

3) Kecenderungan stabilitas pada 

baseline (A) stabil dengan 

persentase sebesar 100%, pada 

intervensi (B) kecenderungan 

stabilitasnya juga stabil yaitu 

100%. Kecenderungan stabilitas ini 

memakai pedoman jika persentase 

85%-90% maka dikatakan stabil 

(Sunanto, dkk. 2005). Semakin 

banyak persentase stabilitasnya 

maka semakin baik. Berdasarkan 

grafik secara keseluruhan 

menunjukkan peningkatan percaya 

diri, dan dalam hitungan 

kecenderungan stabilitas dikatakan 

stabil. 

4) Jejak data pada fase baseline (A) 

meningkat atau terdapat perubahan, 

sedangkan pada fase intervensi (B) 

kecenderungan juga mengalami 

peningkatan. 

5) Level stabilitasnya  pada fase 

baseline (A) datanya stabil dengan 

level rentang stabil, dengan level 

rentang 34,6-40,6 sedangakan pada 

fase intervensi (B) dengan rentang 

38,2-44,8. Hal ini menunjukkan 

bahwa teradi perubahan yang 

cukup signifikan ke arah yang 

positif. 

6) Level perubahannya positif (+) 

karena percaya diri rendah subjek 

mengalami penurunan atau dengan 

kata lain subjek AD mulai 

mengalami peningkatan percaya 

diri.  

b. Subjek FR 

1) Dilihat dari grafik analisis visual 

dalam kondisi AD pada fase 

baseline (A) dan fase intervensi  

(B). Pada fase baseline (A) sesi 1 

AD mendapatka skor 38, pada sesi 

ke-2 mendapatkan skor 40 dan skor 

36 pada sesi ke-3. Kemudian pada 

fase intervensi sesi 1 mendapatkan 

skor 40, sesi ke-2 mendapatkan 

skor  41, sesi ke-3 mendapatkan 

skor 43 dan skor 44 pada sesi ke-4. 

Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan percaya diri pada 

subjek FR.  

2) Estimasi kecenderungan arah pada 

fase baseline (A) menurun, namun 

pada fase intervensi meningkat. Hal 

ini menunjukkan adanya perubahan 

yang positif setelah diberikan 

intervensi.   

3) Kecenderungan stabilitas pada 

baseline (A) stabil dengan 

persentase sebesar 100%, pada 

intervensi (B). Kecenderugan 

stabilitasnya juga stabil yaitu 

100%. Kecenderungan stabilitas ini 
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memakai pedoman jika persentase 

85%-90% maka dikatakan stabil 

(Sunanto, dkk 2005). Semakin 

banyak persentase stabilitasnya 

maka semakin baik. Berdasarkan 

grafik secara keseluruhan 

menunjukkan peningkatan percaya 

diri, dan dalam hitungan 

kecenderungan stabilitas dikatakan 

stabil. 

4) Jejak data pada fase baseline (A) 

menurun atau belum terdapat 

perubahan, sedangkan pada fase 

intervensi (B) jejak datanya 

mengalami peningkatan. Ini 

mengindisikan bahwa terjadi suatu 

perubahan yang positif.  

5) Level stabilitasnya pada fase 

baseline (A) datanya satbil dengan 

level rentang stabil, dengan level 

rentang 35-41 sedangakan pada 

fase intervensi (B)  dengan rentang 

38,7-45,3. Hal ini menunjukkan 

bahwa teradi perubahan yang 

cukup signifikan ke arah yang 

positif. 

6) Level perubahannya positif (+) 

karena percaya diri rendah subjek 

mengalami penurunan atau dengan 

kata lain subjek FR  mulai 

mengalami peningkatan percya diri.  

2. Analisi antar Kondisi  

a. Subjek AD  

1) Perubahan kecenderungan arah 

peubahan tingkat percaya diri 

subjek AD menuju perubahan yang 

positif, hal ini dapat dilihat dari 

grafik yang arah trend-nya naik 

atau meningkat.  

2) Perubahan kecenderungan arah 

stabilitas pada fase  baseline (A) 

stabil, begitu pula pada fase 

intervensi juga stabil, ini dapat 

dilihat pada analisis dalam kondisi 

 dimana persentase pada baseline 

(A) 100%, dan pada fase intervensi 

juga stabil yaitu 100%. 

Kecenderungan stabilitas ini 

semakin stabil semakin baik, 

karena semakin stabil datanya 

berarti menunjukkan perubahan 

yang signifikan.  

3) Perubahan level AD adalah negatif, 

hal ini terjadi karena skor fase 

baseline terakir memiliki skor lebih 

banyak yaitu 40 dibandingkan fase 

pertama intervensi yaitu 39. Hal ini 

menunjukkan adanya penurunan 

pada rasa percaya diri AD. 

4) Persentase overlap AD cukup baik 

yaitu hanya 25%, persentase 

overlap ini dikatakan baik sebab 

semakin kecil persentase overlap-

nya maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap target behavior. 

b. Subjek FR  
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1) Perubahan kecenderungan arah 

peubahan tingkat percya diri subjek 

FR menuju perubahan yang positif, 

hal ini dapat diliuhat dari grafik 

yang arah trend nya naik atau 

meningkat.  

2) Perubahan kecenderungan arah 

stabilitas pada fase baseline (A) 

stabil, begitu pula pada fase 

intervensi juga stabil, ini dapat 

dilihat pada analisis dalam kondisi 

dimana persentase pada baseline 

(A) 100%, dan pada fase intervensi 

juga stabil yaitu 100%. 

Kecenderungan stabilitas ini 

semakin stabil semakin baik, 

karena semakin stabil datanya 

berarti menunjukkan perubahan 

yang signifikan.  

3) Perubahan level FR adalah positif, 

hal ini terjadi karena skor fase 

baseline terakir memiliki skor lebih 

banyak yaitu 36 dibandingkan fase 

pertama intervensi yaitu 40. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan  

pada rasa percaya diri FR. 

4) Persentase overlap FR cukup baik 

yaitu hanya 25%, persentase 

overlap ini dikatakn baik sebab 

semakin kecil persentase overlap-

nya maka semakin baik baik 

pengaruh intervensi terhadap target 

behavior. 

Penerapan hipnoterapi teknik 

personality part retrieval efektif untuk 

mengatasi percaya diri rendah, meskipun 

hasil interpretasi menunjukkan 

menurunnya kecenderungan arah subjek 

AD pada analisis antarkondisi, perubahan 

level AD  yang negatif, serta persentase 

overlap sebesar 25%. Beberapa hal 

tersebut terjadi karena adanya sikap dari 

subjek tersebut saat meneria intervensi, 

misalnuya subjek AD ini orangnya sangat 

pendiam dan tertutup serta tidak suka 

berbagi cerita dengan orang lain, hal inilah 

yang membuat intervensi yang diberikan 

juga kurang diiterima dengan efektif oleh 

subjek, namun disisi lain subjek AD ini 

memiliki kemauan yang kuat untuk 

berubah, sehingga pada interpretasi data 

yang lainnya subjek ini mengalami 

peningkatan yang postif. Selain itu jika 

intervensi ini dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama maka hasilnya akan 

semakin efektif.  

B. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dari fase awal baseline dan intervensi, 

dapat disimpulkan secara garis besar 

bahwa penerapan hipnoterapi teknik 

personality part retrieval efektif untuk 

mengatasi percaya diri rendah siswa. Dari 

hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pada 

fase baseline subjek AD memperoleh rata-

rata skor sebesar 37,6% sedangkan untuk 
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fase intervensi meningkat menjadi 41,5%. 

Subjek FR fase baseline memperoleh rata-

rata skor sebesar 38% dan pada fase 

intervensi meningkat menjadi 42%. Angka 

tersebut menunjukkan peningkatan trend 

dari kedua subjek, yang berarti terdapat 

perubahan positif yaitu peningkatan rasa 

percaya diri. 
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